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PENDAHULUAN

Banyak sekali penelitian yang membahas mengenai pendidikan bagi generasi muda
di Indonesia. Akan tetapi masih kurangnya penelitian mengenai hak-hak Sekolah luar
biasa (SLB) dalam mengenyam pendidikan yang setara seperti anak normal lainnya.
Seharusnya pemerintah mengambil peran yang besar agar pendidikan dapat diakses oleh
semua masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. Pendidikan adalah suatu proses interaksi
antar siswa dengan dirinya (konsentris), siswa dengan alam sekitarnya (horisontal), serta
interaksi dirinya dengan Tuhan Yang Maha Esa (vertikal) (Husna, Yunus, & Gunawan,
2019). Penjelasan di atas mengungkapkan bahwasannya pendidikan untuk Sekolah Luar
Biasa (SLB) harus diberikan, agar Sekolah Luar Biasa (SLB) memperoleh hak yang sama.
Sekolah Berkebutuhan Khusus atau lebih dikenal dengan istilah SLB memiliki definisi
yaitu anak yang mempunyai sebuah keunikan atau ciri khas tersendiri dalam jenis dan ciri-
cir1 yang beragam, sehingga berbeda dengan anak-anak normal seusianya. Adapun macam
SLB diantaranya Tuna grahita. Anak tuna grahita juga merupakan salah satu jenis anak
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berkebutuhan khusus atau yang biasa kita kenal dengan SLB. Keilmuwan psikologi yang
berkembang mengungkapkan bahwa tuna grahita merupakan kelompok anak yang
memiliki kelainan pada fisik, mental, intelektual, dan lain sebagainya. Lebih jelasnya anak
tuna grahita adalah anak yang memiliki kemampuan intelektual dan mental yang berada
di bawah kemampuan anak sebayanya (Meria, 2015). Undang-Undang Negara Republik
Indonesia, pendidikan merupakan hak bagi semua warga negara tanpa membedakan suku,
ras, agama (Husna et al., 2019). Adanya undang-undang tersebut, maka keberadaan
sekolah luar biasa juga dibutuhkan sebagai tempat anak-anak berkebutuhan khusus untuk
mengenyam pendidikan. Akses pendidikan untuk anak tuna grahita masih sangat kecil di
indonesia. Data Depdiknas menyebutkan bahwa hanya ada 1569 Sekolah Luar Biasa di
Indonesia dari tingkat. TK sampai sekolah menengah (Supena, Pendidikan, & Jakarta,
2005). Adapun permasalahan yang ditemukan oleh penulis dalam proses pembelajaran di
sekolah luar biasa (SLB) adalah guru harus, mengunakan model atau metode
pembelajaran harus lebih spesifik kepada siswanya.

METODE PELAKSANAAN
Metode pengabdian yang digunakan oleh penulis yaitu metode observasi, studi

kasus di SLB C KARYA TULUS. Metode observasi dipilih untuk menjelaskan secara rinci
bagaimana peran SLB C KARYA TULUS dalam memberikan layanan bagi anak Tuna
Grahita dalam pembelajaran. Studi pustaka dilakukan guna menambah data penulis
sehingga memperoleh hasil yang valid, dimana peneliti melakukan pencarian literatur
berupa jurnal maupun buku. Peneliti juga melakukan metode studi kasus di SLB C
KARYA TULUS, serta melakukan wawancara terhadap guru yang mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Sekolah Luar Biasa (SLB)

Anak kebutuhan khusus tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran di tempat agar
dapat interaksi serta memberikan materi secara baik dan memahami yang disampaikan
antara pengajar dan siswa. Selain mendukung pembelajaran anak kebutuhan khusus
diperlukan fasilitas-fasilitas mendukung non akademik agar memberikan prestasi yang
dimiliki bakat seorang siswa. Salah satu tempat atau lembaga terkait pembelajaran anak
bekebutuhan khusus (ABK) yakni sekolah luar biasa atau disingkat SLB (Lampah &
Setiawan, 2018).

Sekolah luar biasa (SLB) yaitu suatu pembelajaran peserta didik memiliki tingkat
kesulitan berbagai macam-macam dalam proses pembelajaran karena beberapa. faktor
tertentu seperti gangguan emosional-sosial serta gangguan fisik yang berpotensi
memiliki kapasitas yang lebih di segi kecerdasan ataupun bakat yang dimiliki oleh
kepribadian peserta didik (Tumanggor et al., 2023). Menurut Damayanti (2015)
menyatakan bahwa Sekolah Luar Biasa merupakan suatu lembaga pendidikan yang
menampung serta melayani pendidikan bagi anak-anak semua kebutuhan khusus dalam
satu lembaga. Selain itu menjadi dasar hukum memperkuat pengertian tersebut tertulis
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indoneia Nomor 72 Tahun 1991 Pasal 4 angka
1 tentang Pendidikan Luar Biasa.
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2. Pengertian Tuna Grahita
Anak tuna grahita ialah anak yang mempunyai kemampuan intelektual atau
kecerdasan dan keterampilan di bawah rata-rata dari anak seusianya (Arif Rohman
Hakim, S.Or, 2018). Anak tuna grahita juga disebut anak yang memiliki kelainan
mental. Keadaan ini mendorong ia untuk selalu mendapat perhatian, bantuan dan
layanan khusus dari orang lain. Secara signifikan anak tuna grahita ini merujuk pada
lemahnya kecerdasan yang dibarengi dengan melemahnya keterampilan dan terjadi
pada proses perkembangan anak. Berikut tiga hal yang menjadi kategori anak tuna
grahita: rendahnya tingkat kemampuan intelektual, cenderung lemah dalam
berperilaku adaptiff dan biasanya terjadi pada masa perkembangan (Putri, 2014).
Beberapa pengertian anak tuna grahita menurut para ahli, yaitu sebagai berikut
(Apriandani, 2018).
a. Menurut AAMD (American Association on Mental Deficiency)
Kelainan yang memiliki fungsi intelektual umum di bawah rata-rata, memiliki 1Q
84 ke bawah dan muncul pada masa pertumbuhan sebelum usia 16 tahun. Sejalan
dengan hal ini, AFMR (Asian Federationbfor the Mentally Retarded)
mengemukakan bahwa seorang anak di kategorikan tuna grahita apabila
kemampuan intelektualnya jelas berada di bawah rata-rata dan kesusahan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan saat ini.
b. Menurut Endang Rochyadi dan Zainal Alimin
Tuna grahita berkaitan erat dengan kecerdasan intelektual yang rendah dan
merupakan sebuah kondisi. Pernyataan ini ditunjang oleh pernyataan lain dari Kirk
bahwa tuna grahita ini merupakan kondisi yang tidak akan sembuh dengan bantuan
obat. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa anak tuna grahita bisa disebut anak yang
memiliki kecerdasan intelektual rendah, kesulitan dalam menyesuaikan diri apalagi
melakukan hal-hal yang biasa dilakukan oleh anak normal seusianya dan ketunaan
ini biasa terjadi pada masa perkembangan anak. Sedangkan menurut klasifikasinya
anak tuna grahita di Indonesia berdasarkan PP no 72/1999 ini dibagi menjadi
beberapa tingkatan yaitu :
1) Anak tuna grahita ringan ( I1Q 50-70);
2) Anak tuna grahita sedang (IQ 30-50);
3) Anak tuna grahita berat dan sangat berat, IQ nya kurang dari 30.

Banyak keluhan di Sekolah Luar Biasa (SLB) dalam kegiatan pembelajaran
terhadap anak kebutuhan khusus. Meskipun belum maksimal dalam penyampaikan
materi, ada beberapa proses pembelajaran yang efisien seperti pendidikan yang baik,
berpikir luas atau terbuka, bersikap adil, menyenangkan siswa, mementingkan siswa dan
sebagainya. Dari penjelasan diatas mengenai pemahaman dalam penyampaikan materi
oleh guru untuk pengajaran kepada siswa sekolah luar biasa (SLB) yang harus dimiliki
pengajar pada pembelajaran tersebut (Apriandani, 2018). Terkait penyampaian atau
strategi pembelajaran yang harus guru lakukan kepada siswa kebutuhan khusus agar
materi yang disampaikan agar diterima, antara lain :
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1. Strategi dan Metode Ceramah
Materi yang dapat disampaikan yang sangat kompleks terhadap semua jenjang
pendidikan, dari sekolah inklusi, sekolah luar biasa maupun sekolah biasa. Pada
konteks kegiatan pembelajaran di sekolah luar biasa (SLB) kategori C atau menyandang
anak kebutuhan khusus tunagrahita. Dalam strategi dan metode ini tidak sepenuhnya
digunakan, kendala faktor siswa pasti bosan. Porosnya penyampaian materi atau
strategi metode pembelajaran pada poin ini (Atoillah, 2017).
2. Strategi dan Metode Tanya Jawab
Kegiatan pembelajaran pada strategi dan metode ini digunakan di awal,
pertengahan, maupun akhir pembelajaran agar mengertahui daya ingat para siswa yang
diserap ilmu pada proses pembelajaran.sekolah luar biasa pada tunagrahita pada
metode pembelajaran ini memiliki dampak positif dan negatif. Pasca dampak pandemi
sedikit terhambat terkait pengetahuan atau interaksi terkait Materi yang diberikan
(Ishmi, 2021).
3. Strategi dan Metode Demontrasi
Materi yang telah disampaikan oleh seorang guru tidaklah dengan teori saja, tetapi
perlunya mengaplikasikan materi secara teori ke praktik bagi tunagrahita seperti
menghafal, melafalkan, membaca dan menirukan berulang-ulang agar menginggat
materi yang disampaikan oleh seorang guru.
4. Strategi dan Metode Pengulangan
Kegiatan pembelajaran pada siswa berkubutuhan khusus pada tunagrahita
memiliki kebatasan dalam pemikiran atau daya ingat. Karena dengan keterbatasan
dalam pemikiran atau daya ingat para siswa tunagrahita, seorang guru memberikan
pengulangan materi yang disampaikan khususnya pembelajaran.
5. Strategi dan Metode Pemberian Tugas
Pemberian tugas yang diberikan dapat merangsakan pikiran para siswa tunagrahita
secara aktif berkegiatan pembelajaran dari individu maupun kelompok. Tujuan yang
diberikan guru kepada siswa tunagrahita mengetahui seberapa jauh materi yang telah
disampaikan dan dapat meningkatkan minat belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan sangat penting di era sekarang, pendidikan memberikan kesempatan
kepada anak-anak untuk mengetahui seluruh dunia. Pendidikan hadir didesain untuk
seluruh manusia tanpa terkecuali. Tapi dalam kenyataannya pendidikan masih tersekat
antara anak normal dan anak berkebutuhan khusus. Padahal di Indonesia sendiri terhadap
sekolah luar biasa (SLB) yang ditempatkan di Sekolah Luar Biasa (SLB). SLB memberikan
fasilitas pendidikan terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Penelitian ini berfokus
terhadap ABK yang berjenis Tuna Grahita. Kita tahu bahwasannya Tuna Grahita
hanyalah satu dari berbagai macam anak berkubuthan khusus (ABK). Anak tuna grahita
disebut anak yang memiliki kelainan mental kecerdasan anak Tuna Grahita terbilang
rendah dari kecerdasan anak kebanyakan. Anak tuna grahita dibagi menjadi berbagai jenis
seperti tuna grahita ringan (IQ 50-70), tuna grahita sedang (IQ 30-50), tuna grahita berat
dan sangat berat 1Q nya kurang dari 30. Sekolah Luar Biasa (SLB) menyediakan
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lingkungan yang inklusif dan mendukung perkembangan akademis, sosial, dan emosional
anak sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam sekolah ini, guru dan staf terlatih
memberikan perhatian khusus dan metode pengajaran yang disesuaikan dengan
kemampuan tiap siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya fasilitas dan dukungan
ekstra bagi ABK agar mereka dapat belajar dan berkembang secara optimal, serta
berintegrasi dengan baik di masyarakat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh jajaran
di [SLB C KARYA TULUS MEDAN] atas kesempatan dan dukungan yang telah
diberikan selama proses pengabdian ini. Kami sangat menghargai sambutan yang hangat,
keterbukaan, serta bantuan dari para Kepala Sekolah,Guru, staf, dan siswa yang telah
meluangkan waktu dan berbagi pengalaman berharga. Semoga hasil pengabdian ini dapat
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